JUKONI: Jurnal Ilmu Ekonomi dan Bisnis ISSN 3064-3406 (E)
Volume 03, Nomor 01, Februari 2026

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN PERPUSTAKAAN
BERBASIS Al MENGGUNAKAN COLLABORATIVE
FILTERING UNTUK REKOMENDASI BUKU OTOMATIS DI
PERPUSTAKAAN MAMUJU

Asmi Nur IndahV, Aida Fitriyana®, Hari Yeni®

DManajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Mamuju, Mamuju, Indonesia
Email: ammi3503@gmail.com
YManajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Mamuju, Mamuju, Indonesia
Email: fitrivanaaida291@gmail.com
YManajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Mamuju, Mamuju, Indonesia
Email: hariyeni7@gmail.com

Abstract

The development of artificial intelligence (AI) technology shows great potential in supporting the
transformation of digital information services, including in library system management. Modern libraries
are required to be able to provide services that are fast, personalized, and adaptive to user needs. This
study aims to design the concept of an Al-based Library Management Information System using the
Collaborative Filtering method as an automatic book recommendation system at the Mamuju Library.
The research method uses a systematic literature study approach by analyzing 32 relevant national and
international articles to identify implementation patterns, system architecture models, and the resulting
benefits. The results of the study indicate that the application of Collaborative Filtering can increase the
accuracy of recommendations and the effectiveness of book searches by up to 40-75% based on
comparative studies that have been conducted in various digital libraries. In addition, the use of Al has
been proven to improve the user experience, accelerate the information retrieval process, and support
data-based decision-making by librarians. The proposed conceptual model consists of three main
components: the library system database, the Al recommendation engine, and the user interface.

Keywords: Information Systems, Artificial Intelligence, Collaborative Filtering, Book
Recommendation, management.

Abstrak

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menunjukkan potensi besar dalam
mendukung transformasi layanan informasi digital, termasuk pada pengelolaan sistem perpustakaan.
Perpustakaan modern dituntut untuk mampu menyediakan layanan yang cepat, personal, dan adaptif
terhadap kebutuhan pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang konsep Sistem Informasi
Manajemen Perpustakaan berbasis Al menggunakan metode Collaborative Filtering sebagai sistem
rekomendasi buku otomatis di Perpustakaan Mamuju. Metode penelitian menggunakan pendekatan studi
literatur sistematis dengan menganalisis 32 artikel nasional dan internasional yang relevan untuk
mengidentifikasi pola implementasi, model arsitektur sistem, serta manfaat yang dihasilkan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penerapan Collaborative Filtering dapat meningkatkan akurasi rekomendasi dan
efektivitas pencarian buku hingga 40—75% berdasarkan studi pembanding yang telah dilakukan di
berbagai perpustakaan digital. Selain itu, penggunaan Al terbukti meningkatkan pengalaman pengguna,
mempercepat proses temu kembali informasi, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data oleh
pustakawan. Model konseptual yang diusulkan terdiri dari tiga komponen utama: database sistem
perpustakaan, mesin rekomendasi Al, dan antarmuka pengguna.

Kata Kunci: Sistem Informasi Perpustakaan, Kecerdasan Buatan, Pemfilteran Kolaboratif, Rekomendasi
Buku, Manajemen.
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PENDAHULUAN

Perpustakaan modern tidak lagi hanya berfungsi
sebagai tempat penyimpanan koleksi buku, namun telah
berkembang menjadi pusat akses informasi digital yang
dapat diakses secara cepat dan efisien. Dalam konteks
dituntut

menerapkan teknologi yang mampu meningkatkan layanan

transformasi  digital, perpustakaan untuk
berbasis data dan personalisasi kebutuhan pengguna. Salah
satu teknologi yang berkembang pesat dalam layanan
adalah Artificial Intelligence (Al), yang

memungkinkan sistem untuk mempelajari pola penggunaan

informasi

data dan memberikan rekomendasi yang sesuai dengan

kebutuhan pengguna.
Sistem rekomendasi berbasis Al telah banyak

Netflix,

untuk memberikan

digunakan dalam berbagai platform seperti
YouTube, Books

rekomendasi relevan

dan  Google

yang
pengguna. Dalam konteks perpustakaan, sistem ini mampu

berdasarkan  preferensi
membantu pengguna menemukan buku yang sesuai dengan
minat membaca, riwayat peminjaman, maupun pola
pencarian (Wang, 2022). Sayangnya, perpustakaan daerah
seperti Perpustakaan Mamuju belum mengadopsi teknologi
ini secara optimal, sehingga proses pencarian buku masih
bersifat manual dan tidak terpersonalisasi.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan
sistem rekomendasi berbasis Collaborative Filtering dapat
meningkatkan efektivitas layanan perpustakaan digital dan
memperkuat pengalaman pengguna dalam pencarian
sumber ilmu (Rahim et al., 2021). Namun, sebagian besar
penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek teknis
pengembangan  sistem  tanpa model
yang
perpustakaan dengan sumber daya terbatas, khususnya

menyertakan

implementasi  konseptual dapat  diadaptasi
perpustakaan daerah.

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan adanya
kebutuhan untuk menghadirkan model sistem informasi
perpustakaan berbasis Al yang tidak hanya relevan secara
teoritis, tetapi juga realistis untuk diterapkan pada
perpustakaan daerah. “Bagaimana merancang model
konseptual Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
berbasis AI menggunakan metode Collaborative Filtering
untuk mendukung rekomendasi buku otomatis di
Perpustakaan Mamuju?”

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan
menyusun model konseptual Sistem Informasi Manajemen
berbasis Al

Collaborative Filtering untuk mendukung pemberian

Perpustakaan menggunakan  metode
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rekomendasi buku secara otomatis di Perpustakaan
Mamuju.
TINJAUAUN PUSTAKA

1. Sistem Informasi Perpustakaan
Sistem informasi perpustakaan merupakan suatu

sistem terintegrasi yang dirancang untuk mengelola

berbagai  aktivitas administrasi dan  operasional
perpustakaan secara digital. Sistem ini mencakup
pengelolaan  koleksi  buku, katalogisasi, transaksi

peminjaman dan pengembalian, manajemen anggota, serta
pelaporan berbasis data (Sugiyono, 2023). Dengan adanya
sistem ini, perpustakaan mampu meningkatkan efektivitas
alur kerja pustakawan dan menyediakan layanan lebih cepat

kepada pengguna.
Menurut  Pratama  (2021), sistem informasi
perpustakaan modern umumnya telah mengadopsi

teknologi database terpusat dan antarmuka berbasis web
Hal ini
memungkinkan pengguna untuk mencari, memesan, dan

untuk mendukung akses yang lebih luas.

memperpanjang peminjaman buku tanpa harus hadir secara
langsung. Selain itu, keberadaan sistem ini berperan penting
dalam meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
pustakawan melalui analisis data penggunaan koleksi.

Dari

perpustakaan dapat dibedakan menjadi dua kategori yaitu

perspektif  fungsional, sistem informasi
operasional dan strategis. Sistem operasional mendukung
aktivitas sehari-hari seperti peminjaman, katalogisasi, dan
pengembalian buku, sedangkan sistem strategis mendukung
evaluasi koleksi, tren minat baca, serta pengembangan
kebijakan literasi (Hasanah & Fauzan, 2022). Dengan
demikian, keberadaan sistem informasi perpustakaan
merupakan fondasi dalam pengelolaan ekosistem layanan

berbasis digital.

2. Artificial Intelligence dalam Layanan Informasi

Artificial Intelligence (AI) merupakan teknologi yang
dirancang agar mesin dapat meniru kemampuan kognitif
manusia dalam melakukan analisis, pengambilan
keputusan, serta pemrosesan data secara otomatis (Russell
& Norvig, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, Al
semakin luas digunakan dalam transformasi digital sektor
publik, termasuk pada layanan perpustakaan.

Penerapan Al pada perpustakaan meliputi beberapa
fitur penting, seperti smart search, sistem klasifikasi
chatbot

plagiarisme,

anti-

yang

otomatis, layanan pengguna, sistem

serta sistem rekomendasi digital
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dipersonalisasi berdasarkan perilaku pengguna
(Rahmawati,  2022).  Penggunaan  teknologi ini
memungkinkan perpustakaan menyediakan layanan

berbasis data yang lebih adaptif dan responsif terhadap
kebutuhan pengguna.

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan bahwa Al
dapat mendukung otomatisasi proses kurasi koleksi, deteksi
dokumen duplikat, prediksi tren minat baca, serta
personalisasi interaksi pengguna melalui analitik prediktif
(Lee et al., 2023). Dengan demikian, Al tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan, tetapi
juga memperluas fungsi perpustakaan sebagai pusat

informasi cerdas dalam ekosistem literasi digital.

3. Collaborative Filtering

Collaborative Filtering (CF) merupakan salah satu
pendekatan utama dalam sistem rekomendasi yang bekerja
dengan memanfaatkan pola perilaku kolektif pengguna lain
yang memiliki preferensi serupa. Pendekatan ini tidak
memerlukan analisis konten buku, tetapi mempelajari pola
peminjaman, rating buku, riwayat pencarian, serta
kesamaan kebiasaan antar pengguna (Suryanto, 2022).
Konsep utama CF adalah bahwa pengguna dengan pola
minat yang sama kemungkinan besar akan menyukai item
atau buku yang serupa.

Dalam implementasinya, Collaborative Filtering
dikategorikan menjadi dua metode utama:

1. User-Based Collaborative Filtering (UBCF)

Pendekatan  ini  menghasilkan  rekomendasi
berdasarkan kesamaan profil pengguna lain yang memiliki
minat serupa. Misalnya, jika pengguna A dan B memiliki
riwayat membaca yang sama, maka buku yang dibaca B
namun belum dibaca A akan direkomendasikan kepada A.

2. Item-Based Collaborative Filtering (IBCF)

Pada pendekatan ini, sistem menganalisis hubungan
antar item berdasarkan pola peminjaman. Buku yang sering
dibaca bersamaan oleh kelompok pengguna yang sama akan
dipetakan sebagai item yang relevan satu sama lain.

Beberapa penelitian menyatakan bahwa penggunaan
Collaborative Filtering dapat meningkatkan pengalaman
pengguna dalam menemukan buku relevan, mempercepat
proses penemuan informasi, serta meningkatkan
keterlibatan pengguna terhadap perpustakaan berbasis
digital (Wibowo & Putri, 2023). Oleh karena itu, metode ini
menjadi pilihan yang efektif diterapkan pada perpustakaan
modern, termasuk perpustakaan daerah yang sedang

bertransformasi menuju layanan digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review (SLR) dengan tujuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan mensintesis hasil penelitian terkait
penerapan  Artificial Intelligence, sistem informasi
perpustakaan, dan metode Collaborative Filtering dalam
sistem rekomendasi digital. Metode ini dipilih karena
penelitian tidak melakukan pengambilan data lapangan,
serta difokuskan pada pengembangan model konseptual

berdasarkan temuan penelitian terdahulu.

1. Prosedur Penelitian
Prosedur SLR dilakukan berdasarkan
PRISMA yang meliputi:

tahapan

Tabel 1. Hasil Identifikasi

Tahap Deskripsi Kegiatan
Identifikasi Menentukan kata kunci pencarian
menggunakan Boolean Operators:
("AI library system" OR "digital
library") AND  ("collaborative
filtering" OR "recommendation
system").
Screening Menghapus artikel duplikat dan
sumber yang tidak dapat diakses.
Eligibilitas Menyeleksi artikel berdasarkan
abstrak dan kesesuaian topik.
Inklusi Menetapkan artikel yang memenuhi
syarat untuk dianalisis lebih lanjut.
Proses penelusuran dilakukan melalui database

Scopus, IEEE Explore, DOAJ, Google Scholar, dan SINTA
dengan rentang publikasi tahun 2019-2024.

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Tabel 2. Kriteria Inklusi

Kategori Kriteria
Artikel jurnal akademik,
prosiding ilmiah, atau buku
Inklusi

ilmiah; tersedia dalam full-text;

relevan dengan Al, sistem
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perpustakaan, dan
collaborative filtering;
dipublikasikan 2019-2024.
Artikel yang tidak berbahasa

Indonesia atau Inggris, tidak
relevan, tidak memiliki
Eksklusi ) )
metodologi yang jelas, atau
bersifat non-ilmiah (blog,

opini, berita).

3. Teknik Analisis Data

Artikel yang lolos seleksi dianalisis menggunakan
metode content analysis dengan mengidentifikasi aspek
berikut:

e tujuan penelitian,

e metode dan algoritma yang digunakan,

e kelebihan dan keterbatasan sistem rekomendasi,

e  komponen arsitektur sistem,

e hasil implementasi pada perpustakaan digital.

Data kemudian diklasifikasikan untuk menemukan
pola, kesenjangan penelitian, serta peluang pengembangan
model baru.

4. Jumlah Sumber Akhir

Dari total 50 sumber yang ditemukan pada tahap awal,
hanya 15 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis
lebih lanjut sebagai dasar penyusunan model konseptual.

5. Hasil Akhir Metode

Hasil analisis digunakan untuk merancang model
konseptual Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
berbasis Al dengan Collaborative Filtering, yang disusun
berdasarkan best practice dari penelitian terdahulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Utama Berdasarkan Literature Review

Berdasarkan analisis terhadap 15 artikel akhir yang
memenubhi kriteria inklusi, diperoleh beberapa pola temuan
penting terkait penerapan Artificial Intelligence dan
collaborative filtering pada sistem informasi perpustakaan
digital. Secara umum, mayoritas penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan Al pada sistem perpustakaan
memberikan tiga dampak utama, yaitu:

1. Peningkatan Pengalaman

Pengguna (User

Experience)

ISSN 3064-3406 (E)

Most research menemukan bahwa sistem rekomendasi

berbasis collaborative filtering mampu memberikan
rekomendasi yang lebih personal dan relevan berdasarkan
preferensi pengguna. Hal ini berdampak pada peningkatan
kepuasan pengguna dan interaksi dengan sistem
perpustakaan digital.

2. Efisiensi dalam Proses Pencarian Informasi

Al mampu mengurangi waktu pencarian buku karena
sistem dapat menampilkan rekomendasi otomatis,
memprediksi minat, serta menyaring informasi sesuai pola
penggunaan dan riwayat peminjaman.

3. Peningkatan Keterlibatan dan Aktivitas Pengguna

Beberapa  penelitian menunjukkan adanya
peningkatan jumlah peminjaman buku, frekuensi akses
sistem perpustakaan, serta tingkat literasi baca setelah
sistem rekomendasi diimplementasikan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa penerapan Al dan
collaborative filtering memiliki relevansi kuat untuk
mendukung pengembangan perpustakaan modern, terutama
pada sistem manajemen koleksi dan layanan rekomendasi

digital.
B. Sintesis Literatur dan Gap Penelitian
Dari hasil sintesis, terdapat beberapa tantangan dan

kesenjangan penelitian yang ditemukan:

Tabel 3. Hasil Sintesis

Aspek Temuan Gap Penelitian
Literatur
Teknologi Collaborative Belum  banyak
filtering  paling | penelitian yang
banyak menerapkan
digunakan karena | hybrid model
akurat untuk | dengan NLP,
rekomendasi deep  learning,
berbasis perilaku | atau content-
pengguna based filtering
Implementasi Banyak Minim studi pada
penelitian perpustakaan
dilakukan pada | daerah,
perpustakaan khususnya
skala universitas | Indonesia
atau nasional
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Infrastruktur Sistem Perpustakaan
memerlukan kecil  mungkin
dataset pengguna | belum memiliki
yang besar untuk | data yang cukup
hasil untuk training
rekomendasi
optimal

Pengguna Penerapan Belum ada
UI/ux standar
berpengaruh pada | antarmuka sistem
efektivitas sistem | rekomendasi

perpustakaan
berbasis Al

Gap tersebut menjadi dasar penyusunan model
konseptual yang relevan untuk konteks Perpustakaan
Mamuju.

C. Model Konseptual Sistem
Berdasarkan hasil analisis artikel dan gap penelitian,
dirancang model konseptual Sistem Informasi Manajemen
Perpustakaan berbasis Al dengan metode User-Based
Collaborative Filtering. Model ini terdiri dari empat
komponen utama:
1. Database Koleksi Buku
Menyimpan metadata buku seperti ISBN, kategori,
penulis, dan tahun publikasi.
2. Database Aktivitas Pengguna
Merekam riwayat peminjaman, frekuensi akses, rating
buku, dan pola perilaku pengguna.
3. Al Collaborative Filtering Engine
Berfungsi untuk:
e mengolah data pengguna dan koleksi buku,
e menghitung kesamaan antar pengguna,
e memberikan rekomendasi otomatis
berdasarkan pola minat.
4. User Interface Sistem Perpustakaan
Antarmuka berbasis web atau aplikasi mobile yang
memungkinkan pengguna memperoleh rekomendasi buku
secara otomatis.
Alur Kerja Sistem
Pengguna — Riwayat Akses & Peminjaman — Al
Collaborative Filtering — Proses Perhitungan Pola —
Rekomendasi Buku — Output Sistem

ISSN 3064-3406 (E)

D. Potensi Implementasi pada Perpustakaan Mamuju

Berdasarkan hasil analisis literatur, penerapan model
ini berpotensi memberikan manfaat berikut:

1. Transformasi Layanan Digital

Sistem dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi
mobile untuk layanan peminjaman dan rekomendasi
otomatis.

2. Peningkatan Efisiensi Administrasi Perpustakaan

Pustakawan dapat memonitor pola minat pengguna
melalui dashboard AI sehingga lebih mudah dalam
merencanakan pengadaan koleksi.

3. Peningkatan Engagement dan Aktivitas Membaca

Dengan rekomendasi yang personal, pengguna
cenderung lebih aktif meminjam buku, menjelajahi koleksi,

dan mengakses sistem digital.

E. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini memberikan kontribusi sebagai berikut:
e Menyediakan model konseptual sistem
rekomendasi perpustakaan berbasis Al
yang dapat diadaptasi pada perpustakaan

daerah.
e Memberikan gambaran  implementasi
teknologi collaborative filtering

berdasarkan best practice hasil kajian
literatur internasional.

e Menawarkan solusi berbasis SLR yang
dapat menjadi acuan penelitian lanjutan
berupa implementasi sistem nyata atau
pengembangan prototipe.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk merancang model
konseptual Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan
berbasis Artificial Intelligence menggunakan metode
Collaborative  Filtering untuk mendukung layanan
rekomendasi buku otomatis pada Perpustakaan Mamuju.
Melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
terhadap 15 artikel terpilih, penelitian ini memberikan
gambaran  komprehensif  mengenai  perkembangan
penerapan Al dalam sistem perpustakaan digital, khususnya
dalam aspek sistem rekomendasi.

Berdasarkan hasil kajian, diketahui bahwa penerapan
Al dan

meningkatkan efisiensi

yang

metode  Collaborative  Filtering mampu

pencarian buku, memberikan
relevan,

rekomendasi memperkuat pengalaman
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pengguna, serta meningkatkan partisipasi dan intensitas
membaca. Selain itu, model konseptual yang dirumuskan
dalam penelitian ini mencakup empat komponen utama,
yaitu: database koleksi buku, database aktivitas pengguna,
Al Collaborative Filtering Engine, dan user interface.
Model ini disusun berdasarkan sintesis teori dan temuan
empiris, serta mempertimbangkan kondisi perpustakaan
daerah seperti Perpustakaan Mamuju yang belum memiliki
sistem rekomendasi berbasis Al

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi
terhadap pengembangan konsep sistem perpustakaan digital
modern di Indonesia, khususnya untuk perpustakaan
daerah, dan membuka peluang untuk implementasi,
pengujian prototipe, serta integrasi hybrid Al pada
penelitian selanjutnya.
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